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Abstract 
The development of digital technology requires educators to have competence in compiling effective and 
relevant digital-based learning evaluations. However, there are still many teachers and educators who face 
limited understanding and skills in designing digital assessments that are in accordance with learning 
outcomes. This community service activity aims to improve the competence of educators in compiling 
digital-based learning evaluations and developing valid, reliable, and high-level thinking skills oriented 
assessment questions. The method used is Participatory Action Research (PAR), which emphasizes the 
active involvement of teachers in each stage of the activity. The implementation of activities includes 
problem identification, planning, implementation of training and mentoring, observation, as well as 
reflection and evaluation. The results of the activity showed an increase in teachers' understanding of the 
concept of digital learning evaluation, the ability to prepare questions, and the skill of using digital platforms 
as an assessment medium. This service activity is relevant and strategic in answering the needs of educators 
to strengthen learning evaluation competencies in the digital era. The success of this activity can be a model 
for the implementation of similar service in the future, especially in an effort to improve the quality of 
learning through assessment innovations that are adaptive to technological developments and oriented 
towards teacher competency development. 
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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital menuntut pendidik untuk memiliki kompetensi dalam menyusun 
evaluasi pembelajaran berbasis digital yang efektif dan relevan. Namun, masih banyak guru dan 
pendidik yang menghadapi keterbatasan pemahaman serta keterampilan dalam merancang asesmen 
digital yang sesuai dengan capaian pembelajaran. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pendidik dalam menyusun evaluasi pembelajaran 
berbasis digital serta mengembangkan soal asesmen yang valid, reliabel, dan berorientasi pada 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research 
(PAR), yang menekankan keterlibatan aktif guru dalam setiap tahapan kegiatan. Pelaksanaan 
kegiatan meliputi identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, 
observasi, serta refleksi dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 
guru mengenai konsep evaluasi pembelajaran digital, kemampuan menyusun soal, serta 
keterampilan menggunakan platform digital sebagai media asesmen. Kegiatan pengabdian ini 
relevan dan strategis dalam menjawab kebutuhan pendidik terhadap penguatan kompetensi evaluasi 
pembelajaran di era digital. Keberhasilan kegiatan ini dapat menjadi model bagi pelaksanaan 
pengabdian serupa di masa mendatang, khususnya dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran 
melalui inovasi asesmen yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan berorientasi pada 
pengembangan kompetensi guru.  
 
Kata Kunci: Evaluasi Pembelajaran Digital; Soal Asesmen; Pelatihan Guru; Pengabdian Masyarakat 
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PENDAHULUAN  
Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam proses pendidikan 

yang berfungsi untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran, efektivitas metode pengajaran, 
serta perkembangan peserta didik. Dalam konteks pendidikan modern, evaluasi tidak lagi terbatas 
pada bentuk tes konvensional, tetapi berkembang ke arah pemanfaatan teknologi digital yang lebih 
fleksibel, efisien, dan akurat (Chen, 2024). 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia 
pendidikan, termasuk pada satuan pendidikan madrasah (Saccenti et al., 2025). Digitalisasi 
pembelajaran tidak hanya menuntut guru untuk mampu memanfaatkan teknologi sebagai media 
penyampaian materi, tetapi juga mengintegrasikannya dalam proses evaluasi dan asesmen 
pembelajaran (Chen, 2024). Evaluasi pembelajaran berbasis digital menjadi instrumen penting 
untuk mengukur ketercapaian peserta didik secara objektif, efisien, dan sesuai dengan tuntutan 
pembelajaran abad ke-21 (Ervianti et al., 2025). 

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak pendidik yang belum optimal 
dalam memanfaatkan teknologi digital untuk evaluasi pembelajaran. Khusunya bagi guru-guru 
mdarasah di Wonosobo. Kendala yang sering dihadapi meliputi keterbatasan pemahaman tentang 
konsep asesmen digital, kesulitan menyusun soal yang sesuai dengan indikator pembelajaran, serta 
kurangnya keterampilan menggunakan platform digital untuk evaluasi. Kondisi ini berdampak 
pada kurang maksimalnya fungsi evaluasi sebagai alat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Berdasarkan realitas tersebut, forum MGMP Wonosobo perlu melaksanakan pelatihan guna 
memberikan motivasi, keterampilan, kompetensi guru agar mampu berinovasi membuat butir soal. 
Selama ini guru lebih banyak mengambil soal dari bank soal untuk pelaksanaan asesmen, 
sedangkan saat ini perkembangan digital dan generasi peserta didik telah mengalami perubahan 
besar yang menuntut guru melakukan perubahan. Baik dari model penyusunan, paradigma 
berpikir, hingga konten butir soal sehingga tujuan pembelajaran tercapai dan berdampak pada 
kehidupan sosial peserta didik. Selain itu penguatan literasi digital menjadi urgen sebagai landasan 
penerapan evaluasi pembelajaran berbasis digital (Amalia et al., 2025) 

Dalam konteks kebijakan pendidikan nasional, penerapan Kurikulum Merdeka dan 
penguatan asesmen kompetensi menuntut guru memiliki kemampuan menyusun instrumen 
evaluasi yang tidak hanya mengukur aspek kognitif tingkat rendah, tetapi juga mendorong 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS). Asesmen diharapkan 
bersifat autentik, kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi peserta didik 
(Chawla et al., 2026). Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak 
guru madrasah yang mengalami kesulitan dalam menyusun soal asesmen yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip tersebut, terlebih dalam format digital. 

Sebagai wadah pengembangan profesional guru memiliki peran strategis dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional anggotanya (Azzahro & Subekti, 2022). 
Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan mitra, ditemukan beberapa permasalahan utama, antara 
lain keterbatasan pemahaman guru mengenai konsep evaluasi pembelajaran berbasis digital, 
rendahnya keterampilan teknis dalam memanfaatkan platform asesmen digital, serta minimnya 
pengalaman dalam menyusun soal asesmen yang valid, reliabel, dan berbasis HOTS (Kim, 2025). 
Kondisi ini berdampak pada kurang optimalnya proses evaluasi pembelajaran di madrasah. 

Merespons permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang 
dalam bentuk pelatihan penyusunan evaluasi pembelajaran berbasis digital dan pembuatan soal 
asesmen. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konseptual guru mengenai 
evaluasi dan asesmen pembelajaran, melatih keterampilan praktis dalam menyusun soal asesmen 
berbasis digital, serta menghasilkan produk instrumen evaluasi yang dapat langsung diterapkan 
dalam proses pembelajaran di madrasah. 
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Melalui pelatihan yang bersifat partisipatif, aplikatif, dan berorientasi pada praktik 
langsung, diharapkan guru mampu mengembangkan evaluasi pembelajaran yang lebih inovatif, 
adaptif terhadap perkembangan teknologi, dan selaras dengan kebutuhan peserta didik di era 
digital. Kegiatan pengabdian ini diharapkan tidak hanya memberikan dampak jangka pendek 
berupa peningkatan kompetensi guru, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan mutu 
pembelajaran dan kualitas pendidikan madrasah secara berkelanjutan. 
 
METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action 
Research (PAR) yang dilakukan secara bertahap. Tahap awal dimulai dengan identifikasi masalah 
melalui diskusi dan observasi bersama guru madrasah di Kabupaten Wonosobo. Pada tahap ini 
ditemukan bahwa guru masih mengalami kesulitan dalam menyusun evaluasi pembelajaran 
berbasis digital dan soal asesmen, serta belum optimal dalam memanfaatkan media digital. 

Selanjutnya dilakukan perencanaan tindakan dengan menyusun program pelatihan 
secara partisipatif sesuai kebutuhan guru. Perencanaan meliputi penyusunan materi evaluasi 
pembelajaran berbasis digital, pemilihan platform evaluasi, serta perancangan pendampingan 
penyusunan soal asesmen. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan tindakan berupa pelatihan dan 
praktik langsung. Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui metode ceramah interaktif, diskusi, 
dan tanya jawab untuk memberikan pemahaman konseptual mengenai evaluasi pembelajaran 
berbasis digital dan prinsip penyusunan soal asesmen. Selanjutnya, guru dilibatkan secara aktif 
dalam praktik langsung penyusunan soal asesmen dan pembuatan instrumen evaluasi berbasis 
digital dengan pendampingan dari tim pengabdian. Pada tahap ini, guru dilatih memanfaatkan 
platform digital yang mudah diakses, seperti Google Form dan aplikasi asesmen daring lainnya, 
untuk menyusun soal sesuai dengan indikator pembelajaran dan kaidah pedagogik (Vaiopoulou 
et al., 2023). 

Selama kegiatan berlangsung, dilakukan observasi dan dokumentasi untuk melihat 
keterlibatan peserta dan hasil yang dicapai. Tahap akhir adalah refleksi dan evaluasi, yang 
dilakukan melalui diskusi dan umpan balik peserta untuk menilai efektivitas kegiatan serta 
peningkatan kompetensi guru madrasah. Refleksi dilakukan melalui diskusi bersama guna 
memperoleh umpan balik terkait efektivitas pelatihan dan merumuskan rencana tindak lanjut. 
Melalui tahapan tersebut, kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu meningkatkan 
kompetensi guru Madrasah di Kabupaten Wonosobo dalam menyusun evaluasi pembelajaran 
berbasis digital secara berkelanjutan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan penyusunan evaluasi 
pembelajaran berbasis digital dan pembuatan soal asesmen pada Forum Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP) Madrasah Wonosobo telah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah 
disusun. Pelaksanaan kegiatan berjalan dengan lancar dan memperoleh respons yang positif dari 
para guru. Mereka yang terlibat menunjukkan antusiasme tinggi sejak tahap awal kegiatan 
hingga sesi akhir refleksi dan evaluasi. Antusiasme tersebut tercermin dari tingkat kehadiran 
guru yang tinggi, keterlibatan aktif dalam diskusi, serta keseriusan dalam mengikuti sesi praktik 
dan pendampingan. 

Pada tahap awal pelaksanaan, guru diberikan pemahaman konseptual mengenai evaluasi 
pembelajaran dan asesmen berbasis digital. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi awal, 
sebagian besar guru masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai konsep evaluasi 
pembelajaran secara komprehensif. Evaluasi pembelajaran selama ini cenderung dipahami 
sebagai kegiatan penilaian hasil belajar di akhir pembelajaran, dengan dominasi soal-soal yang 
mengukur kemampuan kognitif tingkat rendah. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam 
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evaluasi pembelajaran masih sangat terbatas dan belum terintegrasi secara sistematis dalam 
proses pembelajaran di madrasah. 

Setelah mengikuti sesi penyampaian materi dan diskusi, terjadi perubahan pemahaman 
guru mengenai hakikat evaluasi pembelajaran. Mereka mulai memahami bahwa evaluasi 
pembelajaran merupakan bagian integral dari proses pembelajaran yang tidak hanya berfungsi 
untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga untuk memperbaiki proses pembelajaran itu sendiri. 
Evaluasi pembelajaran berbasis digital dipahami sebagai sarana yang dapat meningkatkan 
efektivitas, efisiensi, dan objektivitas penilaian, serta memberikan umpan balik yang lebih cepat 
dan akurat kepada peserta didik. 

Peningkatan pemahaman tersebut semakin terlihat pada sesi praktik penyusunan soal 
asesmen. Guru mulai mampu mengidentifikasi indikator pembelajaran yang relevan, 
menentukan level kognitif yang sesuai, serta menyusun butir soal yang mengarah pada 
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Soal-soal yang disusun tidak lagi sebatas 
mengukur kemampuan mengingat dan memahami, tetapi mulai mengarah pada kemampuan 
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang 
diberikan mampu mendorong perubahan paradigma guru dalam memandang asesmen 
pembelajaran. 

 
Evaluasi Pembelajaran Berbasis Digital 

Hasil nyata dari kegiatan pengabdian ini adalah tersusunnya berbagai produk instrumen 
evaluasi pembelajaran berbasis digital yang dihasilkan oleh guru. Mereka menyusun seperangkat 
soal asesmen yang diintegrasikan ke dalam platform digital, seperti Google Form, Quizizz, 
Kahoot, Wordwall, dan Learning Management System (LMS) dan aplikasi asesmen daring 
lainnya. Produk tersebut mencakup berbagai bentuk soal, antara lain pilihan ganda, isian singkat, 
dan uraian, yang disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran masing-masing. (Mahardika et 
al., 2023)Beberapa guru juga mulai mengembangkan soal berbasis stimulus, seperti teks, gambar, 
dan kasus kontekstual, yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan analitis (Sutarto, 
2023). 

Pemanfaatan platform digital dalam penyusunan evaluasi pembelajaran memberikan 
pengalaman baru. Melalui praktik langsung, guru memahami bahwa platform digital tidak hanya 
berfungsi sebagai media penyajian soal, tetapi juga menyediakan berbagai fitur yang dapat 
mendukung proses penilaian, seperti pengaturan skor otomatis, analisis hasil jawaban peserta 
didik, serta penyajian data hasil evaluasi dalam bentuk grafik (Hamid et al., 2023). Fitur-fitur 
tersebut dinilai sangat membantu guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran secara lebih 
sistematis dan akurat. 

Meskipun demikian, dalam proses pelaksanaan kegiatan terdapat beberapa kendala yang 
dihadapi oleh guru. Salah satu kendala utama adalah perbedaan tingkat literasi digital antar guru. 
Sebagian guru yang belum terbiasa menggunakan teknologi digital dalam pembelajaran, 
mengalami kesulitan pada tahap awal praktik, seperti dalam mengoperasikan platform digital, 
mengatur format soal, dan memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia (Suprayitno, Rochmada, 2022). 
Selain itu, kendala teknis berupa keterbatasan jaringan internet juga sempat menghambat 
kelancaran praktik. 

Kendala-kendala tersebut diatasi melalui pendekatan pendampingan intensif dan 
kolaboratif. Tim pengabdian memberikan bimbingan secara langsung kepada guru yang 
mengalami kesulitan, baik secara individual maupun kelompok. Mereka juga didorong untuk 
saling membantu dan berbagi pengalaman, sehingga tercipta suasana belajar yang kolaboratif 
dan saling mendukung. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri 
dalam menggunakan teknologi digital dan mengurangi hambatan teknis yang dihadapi . 
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Gambar 1. Penjelasan Materi 

 
Implementasi pembelajaran digital juga tercermin dalam penggunaan asesmen dan 

evaluasi pembelajaran berbasis digital (Ramadhan et al., 2023). Guru memanfaatkan aplikasi 
asesmen daring untuk mengukur capaian belajar peserta didik secara objektif dan efisien. 
Evaluasi digital memungkinkan penyajian soal yang variatif, umpan balik cepat, serta analisis 
hasil belajar yang lebih sistematis. Asesmen digital tidak hanya berfungsi sebagai alat penilaian, 
tetapi juga sebagai bagian dari proses pembelajaran yang mendorong refleksi dan perbaikan 
berkelanjutan (Ervianti et al., 2025). 

Selain itu, pembelajaran digital dapat diimplementasikan melalui pembelajaran berbasis 
proyek dan kolaborasi digital. Peserta didik dilibatkan dalam kegiatan belajar yang menuntut 
pemanfaatan teknologi digital untuk mencari informasi, mengolah data, dan mempresentasikan 
hasil belajar (Muhammad Azhar et al., 2025). Pendekatan ini mendorong pengembangan 
keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital, yang 
sangat penting bagi peserta didik di era digital (Hamid et al., 2023) 

Secara keseluruhan, bentuk implementasi pembelajaran digital menunjukkan bahwa 
teknologi bukan sekadar alat bantu, tetapi menjadi bagian integral dari strategi pembelajaran 
(Azzahro & Subekti, 2022). Keberhasilan implementasi pembelajaran digital sangat bergantung 
pada kesiapan guru, dukungan sarana prasarana, serta kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran yang bermakna dan berorientasi pada pengembangan kompetensi peserta didik 
(Hamid et al., 2023). Oleh karena itu, penguatan kompetensi guru dalam pembelajaran digital 
menjadi faktor kunci dalam mewujudkan pembelajaran yang inovatif, adaptif, dan berkelanjutan 
di madrasah. Penyusunan Pembuatan Soal Asesmen 

Asesmen pembelajaran merupakan proses sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, 
dan menafsirkan informasi tentang proses dan hasil belajar peserta didik guna menentukan 
tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran. Asesmen tidak hanya berfungsi sebagai alat penilaian 
akhir, tetapi juga sebagai sarana untuk memper baiki proses pembelajaran secara berkelanjutan 
(Aisy et al., 2024). Oleh karena itu, asesmen harus dirancang secara terencana, objektif, dan sesuai 
dengan karakteristik peserta didik serta tujuan pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran 
modern, asesmen diarahkan untuk mengukur kompetensi peserta didik secara menyeluruh, 
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Ervianti et al., 2025). Asesmen yang baik 
harus mampu memberikan gambaran utuh tentang perkembangan belajar peserta didik dan 
menjadi dasar pengambilan keputusan pedagogik oleh guru (Aisy et al., 2024). 

Dalam pembuatan soal ada prinsip-prinsip yang perlu diterapkan, agar instrumen yang 
dihasilkan memiliki kualitas yang baik. Prinsip utama dalam penyusunan soal asesmen meliputi 
validitas, reliabilitas, objektivitas, keadilan, dan keterpaduan dengan tujuan pembelajaran. 
Validitas memastikan bahwa soal benar-benar mengukur kompetensi yang dituju, sedangkan 
reliabilitas menunjukkan konsistensi hasil pengukuran. Selain itu, soal asesmen harus disusun 
secara adil dan tidak diskriminatif, menggunakan bahasa yang jelas dan sesuai dengan tingkat 
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perkembangan peserta didik. Soal juga perlu memperhatikan proporsi tingkat kognitif, mulai 
dari kemampuan berpikir tingkat rendah hingga kemampuan berpikir tingkat tinggi, agar 
asesmen dapat mengukur berbagai level kemampuan peserta didik (Arief Aulia Rahman dan Cut 
Eva Nasryah, 2019). 

Asesmen pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis berdasarkan tujuan 
dan waktu pelaksanaannya. Asesmen diagnostik digunakan untuk mengetahui kemampuan 
awal peserta didik, asesmen formatif dilakukan selama proses pembelajaran untuk memberikan 
umpan balik, dan asesmen sumatif dilaksanakan pada akhir pembelajaran untuk menilai 
pencapaian kompetensi (Rina Febriana, 2021). Setiap jenis asesmen memerlukan bentuk soal yang 
disesuaikan dengan tujuan penilaiannya. 

Bentuk soal asesmen dapat berupa soal objektif dan non-objektif. Soal objektif meliputi 
pilihan ganda, benar-salah, dan menjodohkan, sedangkan soal non-objektif meliputi isian singkat 
dan uraian (Muhammad Ilyas Ismail, 2020). Selain itu, dalam pembelajaran digital, asesmen dapat 
dikembangkan dalam bentuk tugas proyek, portofolio digital, dan studi kasus yang mendorong 
peserta didik berpikir kritis dan kreatif. 

Adapun langkah-langkah menyusun soal asesmen diawali dengan menganalisis tujuan 
pembelajaran dan capaian pembelajaran yang ingin diukur. Guru perlu menentukan indikator 
pencapaian kompetensi secara jelas dan terukur (Muhammad Ilyas Ismail, 2020). Indikator ini 
menjadi dasar dalam menentukan bentuk soal dan tingkat kognitif yang sesuai. Langkah 
berikutnya adalah menyusun kisi-kisi soal asesmen. Kisi-kisi berfungsi sebagai pedoman dalam 
penulisan soal agar soal yang disusun terarah dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kisi-kisi 
memuat informasi tentang kompetensi, indikator, materi, bentuk soal, dan tingkat kognitif. 

Setelah kisi-kisi tersusun, guru mulai menulis butir soal sesuai dengan kaidah penulisan 
soal yang baik. Soal harus menggunakan bahasa yang jelas, tidak menimbulkan penafsiran ganda, 
dan sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik.(Rina Febriana, 2021) Untuk soal pilihan 
ganda, pengecoh harus disusun secara logis dan berfungsi dengan baik. Langkah terakhir adalah 
melakukan telaah dan revisi soal. Telaah dilakukan untuk memastikan kualitas soal dari aspek 
materi, konstruksi, dan bahasa. Revisi dilakukan berdasarkan hasil telaah agar soal yang 
dihasilkan layak digunakan dalam asesmen pembelajaran. 

Menyusun soal berbasis HOTS juga penting guna mengukur kemampuan peserta didik 
dalam menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Diawali dengan penyusunan stimulus yang 
kontekstual dan menantang, seperti teks, grafik, tabel, atau permasalahan nyata yang relevan 
dengan kehidupan peserta didik (Papadakis et al., 2022). Soal tidak menuntut peserta didik untuk 
menghafal informasi, tetapi untuk menggunakan pengetahuan yang dimiliki dalam 
menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, guru perlu merancang pertanyaan yang mendorong 
peserta didik berpikir kritis, logis, dan reflektif. 

Rubrik penilaian merupakan alat penting dalam asesmen, terutama untuk soal uraian, 
tugas proyek, dan portofolio. Rubrik membantu guru dalam menilai hasil belajar peserta didik 
secara objektif dan transparan. Rubrik penilaian memuat kriteria penilaian, indikator kinerja, dan 
deskripsi tingkat pencapaian (Cobo et al., 2024). Guru dapat memberikan umpan balik yang lebih 
jelas dan terarah kepada peserta didik. Rubrik juga membantu peserta didik memahami harapan 
dan standar penilaian yang digunakan dalam asesmen. 

Dalam pembelajaran digital, soal asesmen perlu diintegrasikan ke dalam platform 
asesmen daring. Guru harus menyesuaikan bentuk soal dengan fitur yang tersedia pada platform 
digital yang digunakan. Pengaturan waktu, skor, dan umpan balik perlu dirancang dengan baik 
agar asesmen berjalan efektif dan efisien. Integrasi soal asesmen ke dalam platform digital 
memungkinkan guru melakukan penilaian secara otomatis dan memperoleh data hasil belajar 
peserta didik secara cepat dan akurat. Data tersebut dapat digunakan untuk analisis hasil belajar 
dan perbaikan pembelajaran selanjutnya. 
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Gambar 2. Suasana Guru sedang Mempraktikkan Evaluasi 

Pembelajaran Digital dan Penyusunan Soal Asesmen 
 

Dari sisi dampak pedagogik, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap peningkatan kompetensi profesional guru. Guru tidak hanya memperoleh 
pengetahuan baru mengenai evaluasi pembelajaran berbasis digital, tetapi juga keterampilan 
praktis dalam menyusun soal asesmen yang sesuai dengan prinsip-prinsip pedagogik. 
Kompetensi tersebut sangat penting dalam mendukung implementasi pembelajaran yang 
berorientasi pada pengembangan kompetensi peserta didik dan tuntutan pendidikan era digital 
(H. et al., 2021). 

Pemanfaatan platform digital sebagai media evaluasi juga memberikan pengalaman baru 
bagi peserta dalam mengelola proses asesmen secara lebih efisien dan transparan. Digitalisasi 
evaluasi memungkinkan pendidik untuk memperoleh hasil asesmen secara cepat, melakukan 
analisis capaian belajar, serta memberikan umpan balik yang konstruktif kepada peserta didik. 
Dengan demikian, evaluasi pembelajaran berbasis digital berpotensi meningkatkan kualitas 
pembelajaran secara berkelanjutan (Sutarto, 2023). Namun demikian, hal ini menyoroti adanya 
tantangan yang masih perlu mendapat perhatian, terutama terkait variasi kemampuan literasi 
digital guru dan keterbatasan infrastruktur teknologi. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
implementasi evaluasi pembelajaran berbasis digital memerlukan dukungan berkelanjutan, baik 
dalam bentuk pelatihan lanjutan maupun penyediaan sarana pendukung yang memadai. 

Meningkatkan keterampilan dalam menyusun soal asesmen di era digital penting bagi 
guru karena beberapa alasan utama. Pertama, dengan teknologi baru yang muncul pergeseran 
metode pembelajaran dan evaluasi, maka guru perlu beladaptasi agar tetap relevan dan efektif. 
Guru perlu memahami pengetahuan tentang platform digital untuk memungkinkan pembuatan 
dan manajemen soal asesmen terlaksana lebih efisien. Selain itu, keterampilan ini akan 
berkontribusi dengan kualitas evaluasi, karena gurulebih profesional dalam menyusun soal yang 
validita dan retrabilitas, serta lebih dinamis dan kreatif dalam menyajikan materi. Selain itu, soal 
asesmen yang digunakan oleh guru lebih modern dan interaktif yang akan menarik minat siswa, 
sepeerti pilihan ganda dan esai (Vaiopoulou et al., 2023). 

Selain itu, penggunaan teknologi dalam penilaian memungkinkan guru memberikan 
umpan balik yang lebih cepat dan akurat serta menemukan area pengajaran yang perlu 
diperbaiki. Selain itu, soal asesmen yang dirancang dengan baik mendukung pembelajaran 
mandiri karena siswa memiliki akses ke sumber daya kapan saja dan di mana saja, mendorong 
mereka untuk menjadi mandiri. Selain itu, kemampuan ini membantu siswa mempersiapkan diri 
untuk ujian resmi yang biasanya menggunakan format digital. Terakhir, memiliki kemampuan 
untuk membuat soal asesmen dapat meningkatkan profesionalisme guru, memberi mereka 
keunggulan di pasar kerja, dan membuka lebih banyak peluang karier (Aminamul Saidah et al., 
2023) . 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan berbagai temuan penelitian dan kegiatan pengabdian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik dan pendampingan lebih 
efektif dalam meningkatkan kompetensi guru dibandingkan dengan pelatihan yang bersifat 
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teoritis. Pendekatan hands-on yang diterapkan dalam kegiatan ini memungkinkan guru untuk 
langsung mempraktikkan pengetahuan yang diperoleh, sehingga proses belajar menjadi lebih 
bermakna dan kontekstual. Selain itu, keterlibatan aktif guru dalam setiap tahapan kegiatan 
memperkuat internalisasi konsep dan keterampilan yang dipelajari. 

Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi pendidik. 
Peningkatan tersebut tidak hanya terlihat pada aspek pengetahuan konseptual, tetapi juga pada 
keterampilan praktis dalam merancang dan mengimplementasikan evaluasi pembelajaran yang 
lebih efektif dan inovatif. Hal ini mengindikasikan bahwa rendahnya pemanfaatan evaluasi 
pembelajaran berbasis digital sebelumnya bukan semata-mata disebabkan oleh keterbatasan 
sarana, tetapi lebih pada kurangnya pelatihan dan pendampingan yang sistematis. Melalui 
pendekatan pelatihan yang disertai praktik langsung, guru mampu memahami keterkaitan antara 
tujuan pembelajaran, indikator kompetensi, dan bentuk asesmen yang tepat. Hal ini menegaskan 
pentingnya penguatan kompetensi pedagogik pendidik dalam aspek evaluasi pembelajaran di 
era digital. 

Guru mampu menyusun soal asesmen berbasis digital dengan berbagai bentuk, seperti 
pilihan ganda, isian, dan uraian berbasis pemecahan masalah. Juga berhasil mengembangkan soal 
yang mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan memanfaatkan konteks 
pembelajaran yang relevan. Selain itu, guru dapat mengoperasikan platform digital sebagai 
media evaluasi pembelajaran, mulai dari pembuatan soal hingga pengelolaan hasil asesmen. 

Secara keseluruhan, hasil dan diskusi menunjukkan bahwa pelatihan penyusunan 
evaluasi pembelajaran berbasis digital dan pembuatan soal asesmen merupakan program 
pengabdian yang relevan, efektif, dan berdampak positif. Kegiatan ini mampu menjawab 
kebutuhan mitra, meningkatkan kompetensi guru, serta menghasilkan produk nyata yang dapat 
dimanfaatkan secara langsung dalam pembelajaran. Keberhasilan kegiatan ini dapat menjadi 
dasar untuk pengembangan program pengabdian lanjutan yang lebih luas dan berkelanjutan, 
baik di tingkat daerah maupun di wilayah lainnya. 

 
SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mencakup pelatihan untuk membuat 
evaluasi pembelajaran berbasis digital dan soal asesmen untuk guru madrasah di kabupaten 
Wonosob telah dilaksanakan dengan baik dan telah menghasilkan peningkatan kompetensi guru. 
Guru dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang konsep dasar evaluasi 
pembelajaran yang sistematis, pentingnya mengatur tujuan pembelajaran, indikator pencapaian 
kompetensi, dan metode pengujian yang digunakan melalui pelatihan ini. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa guru madrasah lebih mahir dalam membuat alat evaluasi pembelajaran 
berbasis digital. Ini termasuk perencanaan, pembuatan soal asesmen, dan penggunaan platform 
digital. Guru tidak hanya memiliki kemampuan untuk membuat soal evaluasi yang beragam, 
tetapi mereka juga mulai memasukkan soal yang mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Ini membuat evaluasi pembelajaran lebih bermakna dan relevan dengan tuntutan pendidikan era 
digital. 

Selain peningkatan kompetensi individu guru, kegiatan ini juga menghasilkan luaran 
berupa produk instrumen evaluasi dan bank soal digital yang dapat digunakan secara langsung 
dalam proses pembelajaran di madrasah. Produk tersebut menjadi bukti bahwa pelatihan yang 
disertai dengan praktik dan pendampingan mampu menghasilkan perubahan nyata dalam 
praktik pembelajaran guru. Meskipun demikian, keberlanjutan penerapan evaluasi pembelajaran 
berbasis digital masih memerlukan dukungan lebih lanjut, terutama dalam hal peningkatan 
literasi digital guru secara merata serta penyediaan sarana dan prasarana pendukung. Oleh 
karena itu, disarankan adanya program pendampingan lanjutan dan kerja sama berkelanjutan 
antara perguruan tinggi, madrasah, dan pemangku kebijakan agar inovasi evaluasi pembelajaran 
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berbasis digital dapat diterapkan secara optimal dan berkelanjutan di lingkungan madrasah. 
Kegiatan pelatihan penyusunan evaluasi pembelajaran berbasis digital dan pembuatan soal 
asesmen telah berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif bagi guru. Pelatihan ini 
berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan pendidik dalam merancang evaluasi 
pembelajaran yang inovatif, efektif, dan sesuai dengan tuntutan era digital. Kegiatan serupa perlu 
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan cakupan guru yang lebih luas serta pengembangan 
materi yang lebih mendalam. Dengan demikian, kualitas evaluasi pembelajaran diharapkan 
semakin meningkat dan mampu mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara optimal. 
 
SARAN 

Selanjutnya diperlukan untuk mempelajari lebih lanjut tentang bagaimana membuat 
evaluasi pembelajaran berbasis digital efektif. Ini dapat dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif atau metode campuran, seperti menggunakan desain pre-test-post-test 
untuk mengukur peningkatan statistik dalam kemampuan guru. Penelitian lebih lanjut juga perlu 
menyelidiki dampak penggunaan asesmen digital terhadap hasil belajar siswa untuk mengetahui 
apakah itu benar-benar membantu meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, sangat 
penting untuk mengembangkan model pelatihan yang berkelanjutan dan sesuai dengan 
karakteristik lembaga pendidikan, seperti sekolah, madrasah, dan pesantren. Selain itu, evaluasi 
pembelajaran berbasis digital dapat dimasukkan ke dalam pendekatan pembelajaran baru seperti 
pembelajaran berbasis proyek atau berbasis masalah. Ini dapat menjadi fokus penelitian 
berikutnya karena evaluasi yang dibuat akan menjadi lebih kontekstual, autentik, dan relevan 
dengan kebutuhan pendidikan di era digital. 
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